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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KATEGORI HIPERTENSI 
PADA LANSIA DI DESA PURWOREJO KABUPATEN MAGETAN 
Abstrak 
Hipertensi terjadi karena tekanan darah arteri meningkat serta tekanan darah 
sistolik lebih besar atau sama dengan 140 mmHg dan tekanan diastolik lebih besar 
dari atau sama dengan 90 mmHg (WHO, 2013). Lansia berusia ≥60 tahun akan 
mengalami peningkatan tekanan darah karena tingkat kesegaran jasmani yang 
rendah pada komponen daya tahan kardiovaskuler, kekuatan otot dan respiratori. 
Aktivitas fisik secara teratur bermanfaat untuk mengatur berat badan yang ideal 
dan memperkuat sistem kardiovaskular. Kurangnya aktivitas fisik memiliki 
peluang lebih besar seseorang untuk menderita hipertensi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan 
kategori hipertensi pada lansia di Desa Purworejo Kabupaten Magetan. Penelitian 
ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
penelitian Analitik Observasional, yaitu penelitian yang dirancang untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan 
metode Cross Sectional dimana variabel independen dan dependen hanya diukur 
atau diamati satu kali (Nursalam, 2015). Sampel penelitian ini berasal dari 35 
pasien hipertensi usia ≥60 tahun di Desa Purworejo. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Total Sampling. Sedangkan instrument penelitian terkait aktivitas 
fisik diperoleh melalui kuesioner PASE dan data hipertensi diperoleh dari 
pemeriksaan Sphygmomanometer. Hasil perhitungan uji korelasi Spearman’ Rho 
diperoleh nilai koefisien korelasi 0,614 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 
0,000. Maka dapat disimpulkan keputusan uji adalah H0 ditolak berarti terdapat 
hubungan aktivitas fisik dengan kategori hipertensi pada lansia di Desa Purworejo 
Kabupaten Magetan, semakin baik aktivitas fisik maka kategori hipertensi 
semakin rendah. 
Kata Kunci : Aktivitas fisik, hipertensi, lansia. 
Abstract 
Hypertension occurs because arterial blood pressure increases and systolic blood 
pressure is greater than or equal to 140 mmHg and diastolic pressure is greater 
than or equal to 90 mmHg (WHO, 2013). Elderly aged ≥60 years will experience 
an increase in blood pressure due to low physical fitness levels in the components 
of cardiovascular endurance, muscle strength and respiration. Regular physical 
activity is beneficial for maintaining an ideal body weight and strengthening the 
cardiovascular system. Lack of physical activity has a greater chance for a person 
to suffer from hypertension. The purpose of this study was to determine and 
analyze the relationship between physical activity and hypertension category in 
the elderly in Purworejo Village, Magetan Regency. This study uses a quantitative 
research design using observational analytical research methods, namely research 
designed to determine whether there is a relationship between variables. This 
study uses the Cross Sectional method where the independent and dependent 
variables are only measured or observed once (Nursalam, 2015). The sample of 




Village. The sampling technique used total sampling. While the research 
instrument related to physical activity was obtained through the PASE 
questionnaire and hypertension data was obtained from the Sphygmomanometer 
examination. The results of the calculation of the Spearman 'Rho correlation test 
obtained a correlation coefficient of 0.614 with a significance value (p-value) of 
0.000. So it can be concluded that the test decision is that H0 is rejected, meaning 
that there is a relationship between physical activity and the hypertension category 
in the elderly in Purworejo Village, Magetan Regency, the better the physical 
activity, the lower the hypertension category. 
Keywords: Physical activity, hypertension, elderly. 
1. PENDAHULUAN 
Lansia adalah periode dimana individu sudah memasuki kematangan pada 
fungsi, dan akan memperlihatkan kemunduran seiring dengan waktu (WHO, 
2015). Kelompok lansia kecenderungan mengalami masalah kesehatan salah 
satunya yaitu penyakit tekanan darah tinggi atau hipertensi. Hipertensi secara 
signifikan memiliki resiko yang mengarah kepada penyakit kardiovaskuler 
diantaranya penyakit jantung iskemik, stroke, ginjal dan penyakit lainnya yang 
merupakan penyebab kematian utama di dunia (WHO, 2018). Menurut data 
hasil Riskesdes tahun 2013, penyakit hipertensi pada rentang usia lebih dari 18 
tahun sebanyak 25,8% dan Riskesdes tahun 2018 sebanyak 34,1%. 
Peningkatan prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia diperkirakan akan 
terus meningkat (Kemenkes RI, 2018).  
Berdasarkan hasil laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan 
prevalensi angka kejadian hipertensi sepanjang tahun 2016 sampai 2018 kasus 
tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebanyak 31.245. Penyakit Hipertensi tersebut 
menunjukkan peningkatan angka kategori yang signifikan dari tahun ke tahun 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan, 2018). Hal yang dapat meningkatkan 
efesiensi jantung adalah dengan melakukan aktivitas fisik yang teratur. Lansia 
dengan aktivitas fisik yang aktif cenderung lebih jarang mengalami hipertensi. 
Hipertensi adalah penyakit dengan ciri khas menetap dan memerlukan 
perawatan jangka panjang. Faktor penyebab tidak terkendalinya nilai tekanan 
darah pada penderita hipertensi salah satunya adalah aktivitas fisik. 




perumusan masalah yang dapat diambil adalah apakah ada hubungan aktivitas 
fisik dengan kategori hipertensi pada lansia di Desa Purworejo Kabupaten 
Magetan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik 
penderita hipertensi, jumlah penderita hipertensi, tingkat aktivitas fisik dan 
untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kategori hipertensi pada 
lansia di Desa Purworejo Kabupaten Magetan. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode penelitian Analitik Observasional, yaitu penelitian yang dirancang 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel. Penelitian ini 
menggunakan metode Cross Sectional, variabel independen dan dependen 
hanya diukur atau diamati satu kali (Nursalam, 2015).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunganiaktivitasifisik 
dengan kategori hipertensiipadailansia di Desa Purworejo Kabupaten Magetan 
dan waktu penelitian dimulai dari bulan Februari hingga Maret 2021. Populasi 
penelitian ini adalah lansia dengan tekanan darah tinggi di Desa Purworejo, 
Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Magetan sejumlah 35 responden baik 
laki-laki maupun perempuan. Sampel penelitian ini berasal dari 35 pasien 
hipertensi usia ≥60 tahun di Desa Purworejo.  
Dalam penelitian ini digunakan teknik non probability sampling dan 
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu apabila 
populasinya kurang dari 100 maka digunakan teknik penentuan sampel, dan 
seluruh populasi diambil sebagai sampel penelitian secara keseluruhan 
(Sugiyono, 2015). Penelitian dan pengumpulan data dilakukan dengan 
mewawancarai setiap responden secara door to door, dalam sehari peneliti 
memperoleh responden sebanyak 1-5 responden. Setelah responden 
menandatangani formulir persetujuan untuk menjadi responden, peneliti 
melakukan survey kuesioner tentang aktivitas fisik. Kuesioner diisi secara 
langsung oleh responden dan terdapat beberapa lansia yang tidak bisa menulis 




maksud dari tiap pertanyaan di kuesioner kepada responden dan diisi oleh 
peneliti sesuai dengan jawaban responden. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik subjek penelitian meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, pekerjaan dan lama menderita hipertensi. Pada penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar reponden berada pada rentang usia 
60-74 tahun sebanyak 18 responden (51,4%), sebanyak 25 responden 
perempuan (71,4%), sebanyak 20 responden berpendidikan SD (57,1%), 
dan bekerja sebagai petani sebanyak 18 responden (51,4%), dan lama 
menderita hipertensi selama 1-12 bulan sebanyak 22 responden (62,9%).  
Berdasarkan tabel diatas distribusi tingkat aktivitas fisik responden 
menunjukan nilai tertinggi adalah kategori baik sebanyak 18 responden 
(51,4%), sedangkan kategoriikurang sebanyak 9 responden (25,7%) dan 
kategori sedang sebanyak 8 responden (22,9%). Deskripsi data di atas 
disajikan dalam Tabel 1 berikut. 









a. 60-74 tahun (Elderly) 

















a. Tidak tamat SD/sederajat 
b. Tamat SD/sederajat 
c. Tamat SMP/sederajat 












a. Ibu Rumah Tangga 
b. Petani 









5 Lama Menderita Hipertensi 








b. 2-3 tahun 






3.2 Hasil Analisis Univariat 
3.2.1 Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik pada Lansia 
Berdasarkan tabel diatas distribusi tingkat aktivitas fisik responden 
menunjukan nilai tertinggi adalah kategori baik sebanyak 18 responden 
(51,4%), sedangkan kategoriikurang sebanyak 9 responden (25,7%) dan 
kategori sedang sebanyak 8 responden (22,9%). Deskripsi data di atas 
disajikan dalam Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik 
Kategori Frekuensi Prsentase (%) 
Baik (76-100%) 18 51,4 
Sedang (56-75%) 8 22,9 
Kurang (<55%) 9 25,7 
Total  35 100% 
3.2.2 Distribusi Frekuensi Hipertensi  
Distribusi penderita hipertensi responden menunjukkan nilai tertinggi adalah 
kategori hipertensi Stage I sebanyak 18 responden (37,1%), selanjutnya 
kategori hipertensi Stage II sebanyak 13 responden (51,4%), dan kategori 
hipertensi Stage III sebanyak 4 responden (11,4%). Deskripsi data di atas 
disajikan dalam Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hipertensi 
Kategori Frekuensi (n) Prsentase (%) 
Stage I   18 51,4 
Stage II 13 37,1 
Stage III 4 11,4 
Total  35 100% 
 
3.3 Hasil Analisis Bivariat 
Hubungan aktivitas fisik dengan kategori hipertensi pada responden dengan 
aktivitas fisik baik lebih banyak menderita hipertensi stage I dengan 18 
responden (51,4%). Responden dengan aktivitas fisik kurang lebih banyak 




responden dengan aktivitas sedang lebih banyak menderita hipertensi stage 
II dengan 8 responden (22,9%).  
Berdasarkan hasiliuji korelasi Spearman’ Rho diperoleh 
nilaiikoefisien korelasi (rs)nsebesar 0,614 dan nilai signifikansi (p-value) 
sebesar 0,000. Nilai p-value lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga 
keputusan pengujian H0 ditolak yang artinya “Ada hubungan aktivitas fisik 
dengan kategori hipertensi pada lansia di Desa Purworejo Kabupaten 
Magetan”. Nilai koefisien korelasi (rs) bertanda positif (0,614), maka 
hubungan aktivitas fisik dengan kategori hipertensi pada lansia adalah 
positif, yaitu semakin baik aktivitas fisik maka kategori hipertensi semakin 
rendah. Deskripsi data di atas disajikan dalam Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Spearman’ Rho 
Aktivitas 
Fisik 










N % N % N % n % 
0,000 
rs = 614 
Kurang 4 11,4 5 14,3 0 0 9 25,7 
Sedang 0 0 3 8,6 5 14,3 8 22,9 
Baik 0 0 5 14,3 13 37,1 18 51,4 
Total  4 11,4 13 37,1 18 51,4 35 100 
Karakteristik responden berdasarkan distribusi umur menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden penderita hipertensi berusia antara 60-74 
tahun, dan sebanyak 18 responden (51,4%). Karakteristik narasumber 
sebagian besar berusia antara 60-74 tahun, atau termasuk dalam 
kategoriiElderlyimenurut kategori WHO. Sebagian besar yang 
diwawancarai merupakan kelompok usia yang pernah mengalami masa 
degeneratif, yang ditandai dengan penurunan kemampuan beraktivitas. 
Ketika para lansia tidak sudahitidakiproduktifilagi, kemampuan mental 
dan fisik mereka mulai menurun, mereka tidak dapat melakukan pekerjaan 
berat, pensiun, menghadapi tekanan kematian dan munculnya berbagai 
penyakit.  (Flynn et al., 2013).  
Distribusi jenis kelamin dari karakteristik responden yang 
diwawancarai menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang 




orang yang diwawancarai (71,4%). Penelitian ini di dukung oleh penelitian 
Rosita et al., (2017) bahwa penyakit hipertensi juga dipengaruhi oleh jenis 
kelamin hampir seluruh responden yaitu perempuan sebanyak 16 responden 
(80%) memiliki tingkat contingency coefficient rendah. Angka usia harapan 
hidup lansia perempuan lebih tinggi dibandingkan lansia laki-laki oleh 
karena itu distribusi lansia perempuan lebih besar daripada laki-laki 
(Wachidah dan Tiara, 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mukarramah (2016), menunjukkan bahwa jumlah responden 
perempuan lebih banyak yaitu 54,8% dibandingkan responden laki-laki. 
Hasil survei lansia tahun 2014 menunjukkan bahwa secara teoritis wanita 
memiliki angka harapan hidup yang lebih tinggi daripada pria, oleh karena 
itu wanita lansia memiliki angka harapan hidup yang lebih tinggi 
dibandingkan pria (Badan Pusat Statistik, 2014). 
Distribusi karakteristik responden menurut pendidikan menunjukkan 
bahwa responden dengan tingkat pendidikan tinggi adalah tamatan 
SD/sederajat sebanyak 20 responden (57,1%), penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Hanafi dan Pujianto (2016) bahwa responden tamatan 
SD/sederajat memiliki presentase sebesar 38,5%.iDataidariiPusat Data dan 
Informasi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2012 juga 
mendukung hal tersebut, dari Susenas (2013) yang menunjukkan bahwa 
lebih dari separuh penduduk lanjut usia dengan riwayat pendidikan SD dan 
tidak tamat SD sebesar 59,16%.  
Berdasarkan hasil data penelitian di atas, distribusi karakteristik 
responden yang diklasifikasikan menurut pekerjaan menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden adalah petani sebanyak 18 responden (51,4%). 
Hal ini dipicu karena banyakanya tingkat pendidikan responden yang rendah 
sehingga mayoritas bekerja sebagai petani. Pekerjaan juga berhubungan 
dengan resiko mengalami hipertensi, seseorang yang bekerja secara fisik 
cenderung dapat menurunkan terjadinya hipertensi.  
Berdasarkan hasil data penelitian di atas, karakteristik responden 




lansia yang mengalami tekanan darah tinggi selama 1-12 bulan sebanyak 22 
responden (62,9%). Hal ini dipicu oleh berbagai hal, seperti responden yang 
tidak menyadari bahwa dirinya memiliki penyakit tekanan darah tinggi sejak 
lama, namun baru mengetahui setelah mengalami gejala yang jelas. 
Misalnya, disebabkan karena tidak memperhatikan jumlah garam dan gula, 
kegagalan menjaga pola makan yang baik, kebiasaan atau konsumsi 
makanan berkolesterol, selain itu mungkin juga karena aktivitas atau gaya 
hidup yang buruk. Sebagian besar orang yang baru saja terpapar tekanan 
darah tinggi sebelumnya tidak terlalu merasakan gejala yang sudah muncul, 
mengabaikannya, dan percaya bahwa gejala tersebut mungkin disebabkan 
oleh kelelahan atau stress. 
Distribusi frekuensi aktivitas fisik responden di Desa Purworejo 
Kabupaten Magetan menunjukan sebagian besar 18 responden memiliki 
aktivitas fisik dengan kategori baik (51,4%). Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Polan et al.,  (2018), diperoleh 39 responden yang memiliki 
aktivitas fisik yang baik. Berdasarkan keterangan yang diperoleh beberapa 
kegiatan yang sering dilakukan oleh responden yang beraktivitas fisik baik 
selama satu minggu terakhir adalah seperto memasak, mencuci, menyetrika 
baju, membersihkan halaman rumah, menyapu dan mengepel lantai rumah 
dan kegiatan lain yang berhubungan dengan pekerjaan seperti berkebun. 
Distribusi penderita hipertensi responden menunjukkan sebagian besar 
adalah kategori hipertensi Stage I sebanyak 18 respondeni(37,1%), 
penelitian tersebut sejalanidenganipenelitianiXavier et al., (2017), bahwa 
lansia di tas 60 tahun akan mengalami kenaikan tekanan darah sistolik dan 
diastolik seiring bertambahnya usia. Pernyataan sejalan dengan temuan 
peneliti, sebagian besar responden dengan hipertensi Stage I.  
Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian Sumarta (2020), 
diketahui bahwa responden penderita hipertensi derajat 1 sebagian besar 
aktif secara fisik, sedangkan hipertensi derajat 2 dan derajat 3 cenderung 




disimpulkan bahwa semakin tinggi aktivitas fisik yang dilakukan oleh 
penderita hipertensi maka derajat hipertensi mereka semakin rendah. 
Menurut penelitian Iswahyuni (2017), terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat aktivitas fisik dengan hipertensi. Semakin aktif 
aktivitas fisik maka semakin normal. Sebaliknya, semakin kurang aktivitas 
fisik maka semakin tinggi tekanan darah sistolik dan diastolik pada 
hipertensi. Penelitian Rosita et al.,  (2017), hasil penelitian dikatakan bahwa 
semakin kurang tingkat aktivitasifisik lansia, akanisemakin besar juga 
resikoilansia akan mengalami penyakit hipertensi. 
Aktivitas fisik bukan satu-satunya yang berhubungan dengan 
hipertensi pada lanjut usia, derajat hipertensi dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Responden dengan hipertensi ringan dapat terjadi karena banyak 
faktor, seperti aktivitas fisik yang tidak teratur, kebiasaan merokok dan 
konsumsi alcohol yang tinggi, dan kebiasaan makan yang tidak terkendali. 
Bisa juga karena ketidakpedulian seseorang terhadap kesehatannya sendiri, 
seperti malas memeriksakan kesehatannya secara rutin atau tidak mematuhi 




Terdapat kesesuaian hasil dan tujuan khusus dari penelitian ini, 
kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
4.1.1 Karakteristik responden  
Dalam penelitian diperoleh bahwa sebagian besar reponden mempunyai 
rentang usia 60-74 tahun (Elderly), berjenis kelamin perempuan, tingkat 
pendidikan terakhir tamat SD/sederajat, pekerjaan terbanyak didominasi 
sebagai petani, dan lama waktu menderita hipertensi terbanyak adalah 
rentang 1-12 bulan. 
4.1.2 Jumlah penderita hipertensi 
Berdasarkan klasifikasi hipertensi, jumlah penderita hipertensi yang 




4.1.3 Aktivitas fisik 
Sebagian besar aktivitasi fisik padai lansia penderita hipertensi di Desa 
Purworejo Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan adalah masuk 
kategori baik. 
4.1.4 Hubungan aktivitas fisik dengan kategori hipertensi 
Terdapat hubungan aktivitas fisik dengan kategori hipertensi pada lansia di 
Desa Purworejo Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan. 
4.2 Saran  
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 
4.2.1 Bagi responden 
Sebaiknya responden lebih memperhatikan kesehatannya dengan aktif 
dalam melakukan aktivitas fisik, memeriksakan kesehatannya secara rutin 
serta mematuhi aturan pengobatan dan menjaga kesehatannya dari berbagai 
faktor yang dapat menyebabkan hipertensi serta menggali atau mencari 
informasi tentang penyakit hipertensi kepada petugas kesehatan yang ada di 
desa, Puskesmas, maupun Rumah Sakit. 
4.2.2 Bagi profesi keperawatan 
Dapat digunakan untuk bahan tambahan ilmu pengetahuan perawat. 
diharapkan perawat dapat memberikan penjelasan atau pengetahuan kepada 
masyarakat yang dapat dilakukan melalui kegiatan pendidikan kesehatan 
maupun penyuluhan yang bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat. 
4.2.3 Bagi peneliti yang akan datang 
Keterbatasan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk bahan 
pertimbanganibagi yang ingin meneliti agarihasil penelitian lebih baik. 
Keterbatasan penelitian ini hanya meneliti salah satu faktor penyebab 
hipertensi yaitu kurangnya aktivitas fisik, sehingga hasil yang didapatkan 
kurang memuaskan, yang mana sebaiknya untuk peneliti selanjutnya dapat 
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